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PEDOMAN TRANSLITERASI

Terdapat beberapa versi pola transliterasi. Pada dasarnya, transliterasi mempunyai pola yang cukup banyak. Berikut ini disajikan pola transliterasi arab latin berdasarkan keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987.
Konsonan 
	Huruf
	Nama
	Huruf Latin
	Nama 

	ا
	Alif
	tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	

	ت
	Ta
	T
	

	ث
	ṡa
	ṡ
	es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	ḥa
	ḥ
	ha (dengan titik dibawah)

	خ
	Kha
	Kh
	ka dan ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	ẑal
	ẑ
	Zet (dengan titik di atas)

	ر
	Ra
	R
	Er

	ز
	Zai
	Z
	Zet

	س
	Sin
	S
	Es

	ش
	Syin
	Sy
	es dan ye

	ص
	ṣad
	ṣ
	es ( dengan titik di bawah)

	ض
	ḍad
	ḍ
	de (dengan titik di bawah)

	ط
	ṭa
	ṭ
	ta (dengan titik di bawah)

	ظ
	ẓa
	ẓ
	et (dengan titik di bawah)

	ع
	‘ain
	‘
	koma terbalik di atas

	غ
	Gain
	G
	Ge

	ف
	Fa
	F
	Ef

	ق
	Qaf
	Q
	Ki

	ك
	Kaf
	K
	Ka

	ل
	Lam
	L
	El

	م
	Mim
	M
	Em

	ن
	Nun
	N
	en

	و
	Waw
	W
	we

	ه
	Ha
	H
	ha

	ء
	Hamzah
	..’..
	apostrof

	ي
	Ya
	Y
	ye


 
Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti halnya dalam bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal  atau monoftong dan  vokal rangkap  atau diftong.
Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab:
________________̷____________ 	Fathah
____________________________	Kasrah
________________ۄ____________	Dammah
Contoh:
كتب	=	Kataba
ذكر	=	ẑukira (pola I) atau zukira (pola II) dan seterusnya
فعل	=	fa’ala
يذهب	=	yaẑhabu
Vokal Rangkap
Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf.
	Tanda/huruf
	Tanda baca
	Huruf

	ي
	Fathah dan ya
	Ai
	a dan i

	و
	Fathah dan waw
	Au
	a dan u



Contoh:
كيف	=	kaifa
علي	=	‘ala
حول	=	ḥaula
امن	=	amana
اي	=	ai atau ay
Mad 
Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan transliterasi berupa huruf atau benda.
Contoh:
	Harkat dan huruf
	Tanda baca
	Keterangan

		ي	ا
	Fathah dan alif atau ya
	Ā
	a dan garis panjang di atas

		ي	ا
	Kasrah dan ya
	Ī
	i  dan garis di atas

		و	ا
	Dlommah dan waw
	Ū
	u dan garis di atas



قال سبحنك	:	qāla subhānaka	
صام رمضان	:	ṣāma ramaḍāna
رمى		:	ramā
قيها منا قع	: 	fīhā manāfi’u
يكتبون ما يمكرون	:	yaktubūna mā yamkurūna 
اذ قال يوسفل لابيه	:	iz qāla yūsufu liabīhi

Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam:
1.  Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan dlammah, maka transliterasinya adalah /t/.
2.  Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun , maka transliterasinya adalah /h/.
3.  Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah di transliterasikan dengan /h/.
4.  Pola penulisan tetap 2 macam.
Syaddad (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.
ربنا	=  Robbanā					نزل	=   Nazzala
Kata Sandang
Diikuti oleh huruf Syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua seperti berikut.
Contoh:
	
	Pola Penulisan

	التواب
	Al-tawwābu
	At-tawwābu

	الشمس
	Al-syamsu
	Asy-syamsu



Diikuti huruf Qomariyah
Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasi sesuai dengan aturan di atas dan dengan bunyinya.
	
	Pola Penulisan

	البديع
	Al-badi’u
	Al-badī’u

	القمر
	Al-qomaru
	Al-qomaru


Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariyah, kata sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).
Hamzah 
Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif.


Contoh:
تأخذون	=	Takhuzna			أومرت	=	umirtu
الشهداء	=	Asy-syuhadā’u			فاتى بها	=	Fa’tībihā
Penulisan Huruf
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola sebagai berikut.
	Contoh
	Pola Penulisan

	وان لها لهو خير الرازقين
	Wa innalahā lahuwa khair al-rāziqīn

	فاو فوا الكيل و الميزان
	Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna

















ABSTRAK
Penelitian ini berjudul Pemikiran Afzalur Rahman Tentang Tata Kelola Pertanahan dan Relevansinya di Indonesia, dengan latar belakang masalah yaitu, bahwa tanah sangat penting bagi kehidupan manusia karena fungsi dan perannya mencakup berbagai aspek sosial, ekonomi, politik maupun budaya, dengan jumlah penduduk yang selalu bertambah sedangkan lahan tanah yang sangat terbatas ditambah  dengan perkembangan pembangunan sehingga mengakibatkan fungsi tanah sangat dominan karena lahan tanah tidak sebanding dengan kebutuhan yang diperlukan. Di dalam kegiatan ekonomi tampil tiga pelaku didalamnya; Negara, pihak swasta, dan masyarakat yang masing-masing memiliki posisi tawar yang berbeda, berupa akses terhadap modal dan akses politik berkenaan dengan sumber daya alam berupa tanah yang terbatas. Perubahan pandangan perspektif ekonomi terhadap tanah berkembang secara cepat. Saat ini tanah lebih menonjolkan fungsinya sebagai aset modal dan komoditas, penguasaan dan pemanfaatan tanah bergantung pada mekanisme pasar. Artinya kapitalis turut mengintervensi penguasaan dan pemilikan tanah. Hal ini mengakibatkan terkonsentrasi pada segelintir orang yang memiliki modal besar dengan kecendrungan lebih kepada spekulatif ketimbang produktif.
Kebutuhan masyarakat masih bisa dipenuhi oleh sumber daya yang ada, maka tidak akan terjadi persoalan, namun sebaliknya manakala kebutuhan seseorang atau masyarakat akan barang dan jasa sudah melebihi kemampuan penyediaan barang dan jasa tersebut, maka akan terjadi kelangkaan (scarcity). Selain itu persoalan yang hangat dibahas abad ke 20 ini adalah permasalahan kependudukan (bevolking vraagstuk), yaitu masalah pertambahan penduduk yang begitu cepat, yang jauh melampaui pertambahan produksi bahan makanan. Afzalur Rahman yang merupakan seorang ekonomi Islam terkemuka asal Pakistan dalam bukunya dokrin ekonomi Islam menjelaskan tentang tata kelolah pertanahan Islam, maka adapun secara kategoris, penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian kepustakaan (library research), Sedangkan untuk analisis data penelitian ini adalah data kualitatif dengan menggunakan  metode content analysis atau yang sering disebut sebagai analisis isi atau kajian isi.
Hasil penelitin yang ditemukan bahwa Rahman  memiliki pemikiran secara umum bahwa prinsip mendasar keseluruhan bentuk norma atau aturan dalam aktifitas ekonomi adalah menghidupkan sikap altruisme, yaitu dengan mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pribadinya. Secara khusus  pertama; dasar pemikiran Rahman yaitu, sebagai dasar teologi pentingnya  mengelolah dalam bentuk kerja keras  untuk memenuhi penghidupan agar mereka tidak mengalami kegagalan atau tertinggalnya dari orang lain dalam berjuang demi kelangsungan hidupnya. Rahman menjelaskan bahwa penekanan atas usaha manusia untuk memperoleh sumber penghidupan merupakan salah satu prinsip ekonomi yang mendasar dalam Islam, jika prinsip tersebut di abaikan makan akan menemui kegagalan sehingga menimbulkan kemiskinan dan kelaparan yang parah. Kedua,dalam hal pokok-pokok pikiran Rahman tentang tata kelola pertanahan Islam lebih kepada aspek pendekatan ekonomi berbasis produksi sektor pertanian, mulai dari kepastian kepemilikan tanah yang berpengaruh terhadap hasil produksi meningkat, distribusi tanah, produksi sektor pertanian yang menekankan diadakannya asuransi dengan prinsip prinsip “mutualitas” dan “koperatif” baik sebagai pencegahan dan pemulihan dalam aktivitas produksi, peningkatan sumberdaya manusia (SDM), dan penentuan upah minimum dengan menggunakan perhitungan sesuai dengan kebutuhan pokok. Ketiga, berdasarkan pokok-pokok pikiran tersebut,Rahman memiliki relevansi dengan tatakelola pertanahan di Indonesia , relevansi tersebut terdapat pada  konstitusi atau hukum positif Indonesia yang berlaku saat ini. 
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